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ABSTRAK

Untuk menguasai suatu pengetahuan atau materi baru perlu adanya pengalaman terhadap materi lampau yang
berkaitan dengan materi tersebut sehingga penguasaan materi pelajaran yang saling berkaitan satu dengan yang lain
merupakan faktor penentu dalam memperoleh prestasi belajar yang memuaskan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan hasil belajar mata pelajaran matematika dan hasil belajar
mata pelajaran mekanika teknik terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran konstruksi beton di SMKN 7 Surabaya
tahun ajaran 2015-2016. Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif. Subjeknya siswa kelas XI Teknik Konstruksi
Beton sejumlah 26 siswa. Data diambil menggunakan metode dokumentasi. Pengujian data menggunakan analisis
korelasi sederhana dan analisis korelasi ganda, setelah sebelumnya dilakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas yang
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Terdapat hubungan yang sangat kuat antara hasil belajar mata
pelajaran matematika terhadap hasil belajar mata pelajaran konstruksi beton, hal itu dibuktikan dengan koefisien
korelasi sebesar 0,962 > 1y 0,261. (2) Terdapat hubungan yang sangat kuat antara hasil belajar mata pelajaran
mekanika teknik terhadap hasil belajar mata pelajaran konstruksi beton, sebesar 0,975 > type 0,261. (3)Terdapat
hubungan yang sangat kuat antara hasil belajar mata pelajaran matematika dan mata pelajaran mekanika teknik secara
bersama-sama terhadap hasil belajar mata pelajaran konstruksi beton, hal itu dibuktikan dari table dimana nilai R* (R
Square) sebesar 0,956.

Kata kunci : Pengalaman belajar masa lampau, Hasil Belajar, Hubungan Mata Pelajaran

Abstract

To master knowledge or new material need their past experience of the material relating to such material so
that mastery of the subject matter are interrelated to one another is a decisive factor in obtaining satisfactory academic
achievement.

This study aims to determine the relationship of learning outcomes of the mathematics and the learning
outcomes of engineering mechanics subject to the learning outcomes of students in the subjects.of concrete construction
in SMKN 7 Surabaya 2015-2016 school year. This research is quantitative. The subject class XI Mechanical
Construction Concrete number of 26 students. The data was taken using the method of documentation. The test data
using a simple correlation analysis and multiple correlation analysis, having previously tested the requirement that the
normality test using Kolmogorov-Smirnov test.

The results showed that: (1) There is a very strong relationship between learning outcomes of the mathematics
courses on learning outcomes subjects concrete construction, it is proved by the correlation coefficient of 0.962> 0.261
rtabel. (2) There is a very strong relationship between the results of engineering mechanics study subjects on the results
of study subjects concrete construction, amounting to 0.975> 0.261 ... (3) There is a very strong relationship between
the results of learning mathematics and engineering mechanics subjects together on learning outcomes subjects
concrete construction, it is evident from the table where the value of R2 (R Square) of 0.956.

Keywords : The learning experience of the past , Learning Results , Relationships Subject
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Hubungan Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Mekanika Teknik

PENDAHULUAN

Pendidikan akan selalu mengalami pembaharuan
dalam rangka mencari struktur kurikulum, sistem
pendidikan dan metode pengajaran yang efektif dan
efisien. Upaya tersebut antara lain peningkatan sarana
dan prasarana, peningkatan mutu para pendidik dan
peserta didik serta perubahan dan perbaikan kurikulum.
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di
masa mendatang adalah pendidikan yang mampu
mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang
bersangkutan mampu memiliki dan memecahkan
problema pendidikan yang dihadapinya. Konsep
pendidikan terasa semakin penting ketika seseorang harus
memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja.
Seseorang yang bersangkutan harus mampu menerapkan
apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi
problema yang di hadapi dalam kehidupan sehari-hari
saat ini maupun yang akan datang.

Sekolah sebagai suatu institusi atau lembaga
pendidikan idealnya harus mampu melakukan proses
edukasi, interaksi dan transformasi. Sekolah yang
bermutu adalah sekolah yang mampu berperan sebagai
proses edukasi (proses pendidikan yang menekankan
pada kegiatan mendidik dan mengajar), proses interaksi
(proses bermasyarakat terutama bagi siswa/anak didik),
dan wadah proses transformasi (proses perubahan tingkah
laku ke arah yang lebih baik/lebih maju).

Terkait dengan pandangan di atas, dalam proses
mempelajari konstruksi beton, hampir sama dengan
teknik mempelajari pelajaran matematika yang mana jika
belum mempelajari suatu bab maka tidak diperbolehkan
mempelajari  bab  selanjutnya. Jika siswa mau
mempelajari konsep B yang mendasarkan pada konsep A,
maka siswa tersebut harus memahami terlebih dahulu
konsep A. Karena siswa tidak mungkin memahami
konsep B tanpa memahami konsep A terlebih dahulu.
Siswa berarti harus mempelajari konstruksi beton dengan
bertahap dan berurutan berdasarkan pada pengalaman
belajar yang lalu.

Jika  diperhatikan seksama,
konstruksi beton juga sangat mirip dengan materi yang
ada pada pelajaran mekanika teknik yaitu meliputi
besaran dan satuan, titik berat dan momen inersia, gaya,
momen, dan teori keseimbangan yang semuanya masuk
dalam prinsip konstruksi Mekanika teknik
menerapkan konsep statika untuk balok persegi dan plat
lantai bertulangan tarik gerak benda baik diam (statika)
maupun bergerak (dinamika) serta faktor-faktor yang
mempengaruhi pergerakan tersebut. Hal tentu
beralasan jika pemahaman mekanika teknik dapat
menunjang siswa dalam menguasai konstruksi beton.

secara materi

beton.

ini
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Disamping itu, dalam proses mengerjakan soal
konstruksi beton pasti sering dihadapkan pada persoalan
matematis seperti operasi bilangan dan konsep gaya
(beban) yang membentuk sudut. Dalam hal ini,
penguasaan matematika siswa tentang operasi aljabar dan
trigonometri tentu akan sangat berguna. Maka dapat
dipastikan siswa yang sudah bisa menguasai matematika
akan lebih mudah mengerjakan persoalan konstruksi
beton.

Menurut Hamalik (2008:33) salah satu faktor
penentu keberhasilan dalam proses belajar yang efektif
adalah pengalaman masa lampau (bahan apersepsi) dan
pengertian-pengertian yang telah dimiliki oleh siswa.
Pengalaman dan pengertian itu menjadi dasar untuk
menerima pengalaman-pengalaman baru dan pengertian-
pengertian baru. Teori Gestalt juga memandang bahwa
proses kognitif yang berupa insight (pemahaman atau
wawasan) merupakan semacam reorganisasi pengalaman
yang terjadi secara tiba-tiba, seperti ketika seseorang
menemukan ide baru atau memecahkan suatu masalah.
Dalam memperoleh insight individu belajar melalui
pengalaman. Mempelajari suatu mata pelajaran, tidak
hanya dilakukan dengan mempelajari pelajaran itu saja,
tetapi yang terpenting disini adalah hasil dari pengalaman
belajar yang lalu.

Maka dapat disimpulkan untuk menguasai suatu
pengetahuan atau materi baru perlu adanya pengalaman
terhadap materi lampau yang berkaitan dengan materi
tersebut sehingga penguasaan materi pelajaran yang
saling berkaitan satu dengan yang lain merupakan faktor
penentu dalam memperoleh prestasi belajar yang
memuaskan.

Dari studi awal di SMKN 7 Surabaya khususnya
program studi keahlian teknik konstruksi batu beton,
terdapat guru yang masih menyertai materi matematika
dan mekanika teknik pendukung yang berhubungan
dengan materi konstruksi beton dalam proses
pembelajarannya. Sedangkan ada juga guru yang cukup
mengajarkan materi yang sudah ada dalam buku ajar
konstruksi beton. Dari kedua pernyataan tersebut didapat
kesimpulan ternyata yang disertai materi
matematika dan fisika memiliki prestasi belajar yang
lebih baik dari pada siswa yang cukup hanya mengikuti
materi buku ajar.

Menurut penelitian Algandri (2014:61) besar pengaruh
sikap siswa pada mata pelajaran mekanika teknik dan
kemampuan penalaran formal siswa terhadap prestasi
belajar mekanika teknik adalah 26% dan masih ada faktor
lain yang berpengaruh selain faktor tersebut. Sedangkan
menurut Putri (2014:236), bahwa salah satu faktor
penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan soal statis
tertentu (mekanika teknik) adalah kurangnya penguasaan
konsep-konsep terhadap materi mekanika teknik dan

siswa
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lemahnya siswa dalam menyelesaikan soal operasi
bilangan (perhitungan aljabar) atau bisa dikatakan
kurangnya penguasaan konsep matematika schingga

berpengaruh  terhadap  penguasaan siswa  dalam
mengerjakan soal mekanika teknik.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1.  Untuk mengetahui hubungan hasil belajar mata
pelajaran matematika terhadap hasil belajar mata
pelajaran konstruksi beton di SMKN 7 Surabaya.

2. Untuk mengetahui hubungan hasil belajar mata
pelajaran mekanika teknik terhadap hasil belajar
mata pelajaran konstruksi beton di SMKN 7
Surabaya.

3.  Untuk mengetahui hubungan hasil belajar mata
pelajaran matematika dan mekanika teknik secara
bersama-sama terhadap hasil belajar mata pelajaran
konstruksi beton pada siswa SMKN 7 Surabaya.

Hasil Belajar

Belajar adalah istilah kunci yang paling penting
dalam setiap usaha pendidikan. Menurut Slameto (2010:2)
menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya  sendiri dalam interaksi  dengan
lingkungannya. Sedangkan menurut Hamalik (2008:27)
belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan
melalui pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan hasil
atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil perubahan
tidak hanya pada pengetahuan, melainkan dalam bentuk

kecakapan, kebiasaan, sikap, pengetian,
penghargaan, minat, dan penyesuaian diri.
Menurut Hamalik  (2008:30) bukti bahwa

seseorang telah belajar ialah terjadi perubahan tingkah
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi
tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah
laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar
akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek
tersebut. Adapun aspek-aspek itu adalah pengetahuan,
pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional,
hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap.

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam
pembelajaran. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan hasil
yang telah dicapai dari suatu proses belajar yang telah
dilakukan, sehingga untuk mengetahui sesuatu pekerjaan
berhasil atau tidak diperlukan suatu pengukuran. Hasil
pengukuran tersebut masih berupa skor mentah yang
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belum dapat memberikan informasi kemampuan siswa.
Agar dapat memberikan informasi yang diharapkan
tentang kemampuan siswa maka diadakan penilaian
terhadap hasil belajar mengajar sehingga akan
memperlihatkan banyak hal yang dicapai selama proses
belajar mengajar.

Mata Pelajaran Matematika

Menurut Johnson dan Rising (1972): “Matematika
adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan,
pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa
yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan
cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol
dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide
daripada mengenai bunyi.” Mata pelajaran matematika
diajarkan pada kelas X-XII (Sepuluh-Dua belas) pada
semester 1 dan 2.

Mata Pelajaran Mekanika Teknik

Mekanika teknik atau dikenal juga sebagai
mekanika rekayasa atau analisa struktur merupakan
bidang ilmu utama yang dipelajari di ilmu teknik sipil.
Pokok utama dari ilmu tersebut adalah mempelajari
perilaku struktur terhadap beban yang bekerja padanya.
Perilaku struktur tersebut umumnya adalah lendutan dan
gaya-gaya (gaya reaksi dan gaya internal).

Di SMK materi mekanika teknik yang pelajari
untuk kelas X antara lain:
e Menerapkan Perhitungan Momen Statis
e Penentuan Titik Berat Suatu Penampang Benda
e Momen Inersia/Momen Kelembaman
o Kontruksi Balok Sederhana
e Konstruksi Balok Sederhana dengan Beban Merata

dan Kombinasi

Sesuai  kurikulum SMK/MAK, dalam mata
pelajaran  konstruksi bangunan Sekolah Menengah
Kejuruan jurusan Teknik Konstruksi Beton diajarkan
beberapa hal, seperti menerapkan konsep statika balok
persegi, menerapkan ketentuan pemasangan bekisting
pada konstruksi bangunan, dan merencanakan gambar
kerja dalam pelaksanaan pekerjaan beton bertulang.
Pembagian konstruksi beton, dibedakan menjadi lima
materi pokok pembelajaran yaitu:
a). Balok Persegi Bertulangan Rangkap
b). Analisis Balok Terlentur Bertulangan Rangkap

SPSS
a) Pengertian SPSS

SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
adalah sebuah program aplikasi yang memiliki
kemampuan analisis statistik cukup tinggi serta sistem
manajemen data pada lingkungan grafis dengan
menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-kotak
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dialog yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami
pengoperasiannya. Beberapa dapat
dilakukan dengan mudah dengan menggunakan pointing
dan clicking mouse. SPSS banyak digunakan dalam
berbagai riset pemasaran, pengendalian dan perbaikan
mutu (quality improvement), serta riset-riset sains. SPSS
pertama kali muncul dengan versi PC (bisa dipakai untuk
komputer desktop) dengan nama SPSS/PC+ (versi DOS).
Tetapi, dengan mulai populernya system operasi
windows. SPSS mulai mengeluarkan versi windows
(mulai dari versi 6.0 sampai versi terbaru sekarang).

b) Analisis Korelasi menggunakan SPSS

cara aktivitas

1) Masuk program SPSS

IF° Untitled - SPSS Data Editor [_ O[]
Evle Edt View Deta Trensform Analyze Graphs Ubities Window Help
How * Flerl mimll::l':w @
Open Datalase v Synlax . -
Read Ted Data oupe. o | e v ] s
o e | | Erpt
Sanve CirH S
Save As, Offer...
Display Data [nfo
Appiy Data Dictionary I}
Cacha Data
Erinit (=]l 2
Frint Pretew
Switch Server...
Stop Procasear T+ |
Recently Used Dafa L¢ I
Recently Used Eiles L {
I « —f
[Opses Disls Fia |SPES Processor e ready A
2) Klik variable view pada SPSS data editor
3) Pada kolom Name ketik x, kolom Name pada baris

kedua ketik y.
4) Pada kolom Decimals ganti menjadi 0 untuk variabel
x dany
Pada kolom Label, untuk kolom pada baris pertama
ketik Matematika, untuk kolom pada baris kedua
ketik Kons.Beton. Untuk kolom-kolom lainnya boleh
dihiraukan (isian default)
Buka data view pada SPSS data editor, maka didapat
kolom variabel x dan y.
Ketikkan data sesuai dengan variabelnya
Klik Analyze - Correlate — Bivariate
Klik variabel Kecerdasan dan masukkan ke kotak

5)

6)

7)

8)

9)
Variables, kemudian klik variabel Kons.Beton dan
masukkan ke kotak yang sama (Variables).

10)Klik OK, maka hasil output yang didapat adalah
sebagai berikut:

Analyze  DirectMarketing  Graphs  Utilities  Add-

Repatts » fiorl
Descriptive Statistics » M
Tahles » abel_,_Va
Compare Means k i _None
General Linear Modal } _None
Generalized Linear Models » i _None
Mixed Models b

Carrelate b | [ Bivariate .
Regression . Patial...
LogtHEEs ‘ [E3 Distances...
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METODE

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian
dengan pendekatan data berbentuk angka. Jenis penelitian
yang digunakan bersifat penelitian analitik korelatif.
Menurut Arikunto (2013:239), metode analitik korelatif
adalah suatu metode dengan tujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan suatu data, dan apabila ada,
seberapa erat hubungan serta berarti atau tidaknya
hubungan tersebut. Dalam penelitian ini nantinya terdapat
dua variabel yang akan dicari hubungan dan jika terdapat
hubungan, maka akan dicari seberapa erat hubungan
antar variabel tersebut

Tempat penelitian dilaksanakan di kelas X Jurusan
Teknik Konstruksi Beton SMKN 7 Surabaya.’

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester
genap Tahun Ajaran 2015/2016.

Subjek penelitan ini adalah seluruh siswa kelas X
program keahlian teknik konstruksi beton SMKN 7
Surabaya yang telah menempuh mata diklat matematika,
mekanika teknik dan konstruksi beton bertulang pada
Tahun Ajaran 2014/2015

Variabel penelitian ini yang diidentifikasi adalah:
1. Variabel bebas

Variabel bebas adalah suatu variabel yang apabila
dalam suatu waktu berada bersamaan dengan variabel
lain, maka variabel lain (diduga) akan dapat berubah
dalam keragamannya (Tulus Winarsunu, 2007:4).
Variabel bebas pada penelitian ini adalah penguasaan
pengetahuan mata pelajaran matematika (X1) dan
mekanika teknik (X2).

2. Variabel terikat

Variabel terikat adalah suatu variabel yang
berubah karena pengaruh dari variabel bebas (Tulus
Winarsunu, 2007:4). Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar pada mata pelajaran konstruksi beton

(Y)

Prosedur penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu:
1. Tahap Awal

Dalam tahap ini, persiapan yang dilakukan
sebelum melaksanakan penelitian adalah melakukan
survei ke sekolah yang akan dilakukan penelitian dan
menyusun proposal penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahapan dalam pengambilan
data dengan fokus dan tujuan penelitian.
Pengumpulan data yang dilakukan melalui dokumentasi
yaitu mencari data nilai yang diinginkan dengan cara
meminta langsung data hasil belajar mata pelajaran
tersebut ke masing-masing guru pengajar atau ke bagian
kurikulum.

sesuai
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3. Tahap Akhir

Tahap ini merupakan kegiatan akhir dalam
penyusunan skripsi yaitu meliputi kegiatan analisis data
dan penyusunan laporan penelitian yang kemudian diikuti
dengan pencetakan dan penggandaan laporan untuk
dikomunikasikan dengan pihak lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil pengambilan data di SMK Negeri 7
Surabaya berupa data nilai rapor siswa kelas XI program
studi keahlian teknik konstruksi beton pada mata
pelajaran Matematika (X;), mata pelajaran Mekanika
Teknik (X,), dan mata pelajaran Konstruksi Beton (Y).
Adapun data nilai rapor tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel. 1 Data Nilai Rapor

No Subjek Matematika Mektek | Beton
1 | Nomor 1 83 82 77
2 | Nomor 2 81 76 79
3 | Nomor 3 78 77 81
4 | Nomor 4 81 82 79
5 | Nomor 5 82 76 76
6 | Nomor 6 78 83 80
7 | Nomor 7 78 77 80
& | Nomor 8 82 78 79
9 | Nomor 9 81 78 76
10 | Nomor 10 77 80 77
11 | Nomor 11 83 78 77
12 | Nomor 12 79 82 80
13 | Nomor 13 10 10 10
14 | Nomor 14 84 81 80
15 | Nomor 15 76 76 83
16 | Nomor 16 84 78 82
17 | Nomor 17 82 76 79
18 | Nomor 18 78 83 82
19 | Nomor 19 76 80 77
20 | Nomor 20 77 77 78
21 | Nomor 21 80 76 81
22 | Nomor 22 77 76 80
23 | Nomor 23 76 79 83
24 | Nomor 24 80 78 79
25 | Nomor 25 83 78 76
26 | Nomor 26 83 80 81
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Nilai rata-rata / mean dan standart deviasi pada
masing-masing pelajaran tersebut dapat dilihat pada tabel
4.2 nilai mean dan standart deviasi berikut :

Tabel. 2 Nilai Mean dan Standart Deviasi

Mata Std.

Pelajaran Mean Deviation N
Matematika 77.27 13.973 26
Mektek 76.04 13.669 26
Kons. Beton 76.62 13.746 26

Sumber : Hasil pengolahan data nilai rapor

Dari tabel. 2 nilai mean dan standart deviasi di
atas, dengan menggunakan program SPSS (Statistical
Program for Social Science) versi 17 dapat diketahui
bahwa mata pelajaran Matematika memiliki nilai rata-
rata 76,62 dan standart deviasinya sebesar 13,746. Mata
pelajaran Mekanika Teknik memiliki nilai rata-rata 77,27
dan standar deviasinya sebesar 13,973. Mata pelajaran
Konstruksi Beton memiliki nilai rata-rata 76,04 dan
standar deviasinya sebesar 13,669.

Analisis Data
1. Uji Normalitas

Grafik uji normalitas dapat dilihat pada gambar
berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Beton

1.0
o

0.8
r)
[ °
o (o)
£ 0.6 o
3 60
©
° 0
S 047
8 o
X N
w So

0.2

o O,
o]
0.0 T T T T T
0.0 0.2 0.4 06 08 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 1 Grafik Normalitas

Gambar 1  Grafik
menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik hampir
berhimpit dengan sumbu diagonal atau membentuk sudut
45 derajad dengan garis mendatar. Interpretasinya adalah
bahwa nilai residual pada model penelitian telah
terdistribusi secara normal.

Untuk memperkuat hasil pengujian tersebut
digunakan Uji Kolmogorov-Smirnov yaitu sebagai
berikut:

Normalitas  diatas
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Dasar pengambilan keputusan uji normalitas:
» Data berdistribusi normal, jika nilai sig (signifikansi)
>0,05.
» Data berdistribusi tidak normal, jika nilai sig
(signifikansi) < 0,05.

Tabel. 3 Hasil Tes Uji Normalitas Variabel

Unstandardized
Residual
N 26
Normal I;/Izan 0
Parameters™® S0 2.89748307
Deviation

Most Absolute 0.131
Extreme Positive 0.131
Differences  Negative -0.078
Kolmogorov-Smirnov Z 0.669
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.762

Sumber : Hasil analisis data penelitian

Berdasarkan Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas
Variabel dengan Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh
nilai KSZ sebesar 0,669 dan Asymp.sig. sebesar 0,762
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data
berdistribusi normal.

2. Analisis Korelasi Sederhana

Inilah hasil korelasi sederhana mata pelajaran
Matematika (X1), dengan mata pelajaran Konstruksi
Beton (Y) jika dihitung menggunakan Rumus:

Zxy

R S
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Tabel. 4 Hasil Perhitungan (X1) dan (Y)

Matematika| Beton
MO
X ¥ X ¥ x ¥ Xy
1 23 77 5.731 0.385 32.34 0.15 2.21
2 21 79 3.731 2.385 13.92 5.69 2.9
3 78 31 0.731 4.385 0.53 19.23 3.21
4 81 79 3.731 2.385 13.92 5.69 8.9
5 82 7E 4,731 -0.615 22.38 0.28 -2.91
& 78 20 0.731 3.385 0.53 11.46 2.47
7 78 20 0.731 3.385 0.53 11.46 2.47
2 82 79 4,731 2.385 22.38 5.69 11.28
9 31 76 3.731 0.615 13.92 0.38 -2.2%9
10 77 77 -0.269 0.385 0.07 0.15 0.1
11 23 77 5.731 0.385 31.84 0.15 2.21
12 79 20 1.731 3.385 3 11.46 5.86
13 10 10 -67.26% | -66.615 | 4525.12 | 4437.56 | 4481.12
14 24 20 £.731 3.385 45.31 11.46 22.78
15 7 23 -1.269 £.385 161 40.77 -2.1
16 824 32 6.731 5.385 45.31 29 36.25
17 82 79 4,731 2.385 22.38 5.69 11.28
18 78 822 0.731 5.385 0.53 29 3.594
19 76 77 -1.269 0.385 1.61 0.15 -0.4%
20 77 78 -0.269 1.385 0.07 1.92 -0.37
21 20 21 2.731 4.385 7.46 159.23 11.98
22 77 20 -0.269 3.385 0.07 11.46 -0.91
23 7E 23 -1.269 £.385 1.6l 40.77 -2.1
24 20 79 2.731 2.385 7.46 5.69 6.51
25 83 76 5.731 -0.615 32.84 0.38 -3.52
26 23 21 5.731 4.335 32.34 15.23 25.13
I= 2009 1992 4] 4] 4881.12 472415 4£19.65

Sumber : Hasil pengolahan data nilai rapor

>xy  =4619,7
yx*  =48815
Yy  =4724,15

=4619.5

\(4881,5)(4724,15)

= 4619,5 : 4802,18

=0,962

Inilah hasil korelasi sederhana mata pelajaran
Mekanika Teknik (X2), dengan mata pelajaran
Konstruksi Beton (Y) jika dihitung menggunakan
Rumus:

X xy

Py [ 2 2)
\‘E Xe ls Y?)
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Tabel. 5 Hasil Perhitungan (X2) dan (Y)

Tabel. 6 Korelasi Sederhana X, X, dengan Y

Mektek | Beton Correlations
ND = =
x ¥ XY ]
1 82 77 | sss154| 0385 | 355399 | 0.148225] 2.29519:2 Beton | Matematika Mektek
2 76 73 | -0.03348] 2335 |o0.00123]| s.essz2s| 008173
3 77 81 |oss154]| 4335 |oo92456] 1922823 ] 4216345 Beton 1 0.962 0.975
4 82 79 | ssesisa| 2385 | 355399 ] sesszzs| 1421807 Pearson )
5 76 76 | 0.03846] 0.615 | 0.00148 | 0.378225 | 0.023654 Correlati Matematika | 0.962 1 0.968
3 83 80 |e96154| 3385 | 48.463 | 11.45823 | 23.56481 orrelation
7 77 20 |oseisa| 3335 |o.52456] 1145823 | 3.254208 Mektek 0.975 0.968 1
8 7 73 | 136154| 2335 | 334763 [ s.688225] 4678260
E] 78 76 | 196154 0615 | 334763 | o.378225 | -1.20835 Beton . 0 0
10 80 77 | 396154| 0385 | 156938 ] 0.148225] 1525192 Sig (1-
11 78 77 136154 | 0.385 | 3.84763 | 0.148225 | 0755192 & Matematika 0 . 0
12 82 20 |ss@eisa| 3335 | 355398 ] 1145223 ] 2017881 tailed)
13 10 10 |-s6.0385] -66.615 | 4361.08 | 4437558 | 4399.152 Mektek 0 0
14 81 80 |4s9e154]| 3385 | 246169 ] 1145823 1679481
15 76 83 | -0.o03846] 6335 |o0.00143| 9076823 024558 Beton 26 26 26
18 72 g2 | 1se154| 5335 | 324763 | 2299822 | 1058282
17 76 73 | -003846] 2335 |o.00123] 5688225 009173 N Matematika 26 26 26
18 83 82 |s96154]| 5385 | 48463 | 2899823 | 3748788
19 80 77 | 396154] 0385 |15e938| 0.148225] 1525192
20 77 72 | oseisa| 1335 Jo,sz4sse|1,313,225] 1,331,731 Mektek 26 26 26
21 76 81 | -0o03346] 4335 |o000143] 19.23823| 016865 Sumber : Hasil analisis data penelitian
22 76 80 |-0o03846] 3385 [o000148] 1145823 013019
23 79 83 | 296154| 6385 | 877071 4076823 | 1890942
23| 78 72 l1ss15a| 2285 |3.84763 | 5688225 | 2678269 Dari hasil rumus dan tabel. 6 analisis korelasi
25 72 76 | 138154]| 0615 | 3.34763 | o.378225 | -1.20835 . . .
rhana (r) di korelasi antara Matematika (X
26 80 81 | 33s154]| 4335 | 156933 ] 1922823 17.37135 sederhana (r) didapat korelasi antara Matematika (X))
5= 1977 1992 0 0 467096 4724154 4579385 dengan Konstruksi Beton (Y) sebesar 0,962 > 1y, 0,261.

Sumber : Hasil pengolahan data nilai rapor

> xy =4579,38
yx*  =4670,92
Yy =4724,15

=4579.38

(4670,92)(4724,15)
= 4579,38 : 4697,46

=0,975

Inilah hasil korelasi sederhana hasil belajar mata
pelajaran Matemaika (X1) dan Mekanika Teknik (X2)
dengan hasil belajar mata pelajaran Konstruksi Beton (Y)
jika dihitung menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel
4.4 berikut:

2 2
r ¥xl +r w2 = 27’

yxlryx2 rxle
Ry)uxz = 3
=% xlx2
Di mana :
R, © korelasi antara X1 dan X2 bersama-sama dengan Y

M Korelasi product moment Y dengan X1
My - Korelasi product moment Y dengan X2
I - Korelasi product meoment X1 dengan X2

Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat
kuat antara mata pelajaran matematika (X;) terhadap hasil
belajar mata pelajaran konstruksi beton (Y). Hubungan
antara mata pelajaran Matematika dan mata pelajaran
Konstruksi Beton sebesar 96,2%.

Dari Rumus dan hasil tabel. 4 analisis korelasi
sederhana (r) didapat korelasi antara mekanika teknik (X;)
dengan konstruksi beton (Y) sebesar 0,975 > rypq 0,261.
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat
kuat antara mata pelajaran mekanika teknik (X,) terhadap
hasil belajar mata pelajaran konstruksi beton ().
Hubungan antara mata pelajaran Mektek dan mata
pelajaran Konstruksi Beton sebesar 97,5%.

3. Analisis Korelasi Ganda (R) dan Determinasi (R?)
Hubungan secara bersama-sama serta prosentase
antara pengetahuan siswa dalam memahami materi pada
mata pelajaran matematika dan mekanika teknik yang
telah ditempuh pada semester sebelumnya terhadap hasil
belajar mata pelajaran konstruksi beton di SMK Negeri 7
Surabaya akan dihitung menggunakan Rumus dan SPSS
versi 17 sehingga nantinya akan diketahui seberapa besar
nilai hubungan dan prosentase antar variabel tersebut.
a) Jika dihitung menggunakan Rumus
= V(0.962)* + (0.975)° — 2 (0.962)(0.975)(0.968)
1-(0,968)
=0,925+ 0,95 1.81
1 —(0,968)*

=0,956
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b) Jika dihitung menggunakan SPSS:

Tabel.7 Hasil Analisis Korelasi Ganda dan
Determinasi
Model Summary®

Std.
Adjusted | Error of
Model R R Square R Square the
Estimate
1 .978* 0.956 0.952 3.021

Berdasarkan Tabel. 7 di atas diperoleh nilai R
Square sebesar 0,956. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
hubungan yang sangat kuat antara variabel independen
pengetahuan mata pelajaran matematika (X;) dan
pengetahuan mata pelajaran mekanika teknik (X)
terhadap variabel dependenya itu hasil belajar mata
pelajaran  konstruksi beton (Y). Dalam hal
pengetahuan yang dimiliki siswa dalam mata pelajaran
matematika dan mata pelajaran mekanika teknik
memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap
pengetahuan siswa dalam mata pelajaran konstruksi
beton sehingga apabila dalam mata pelajaran matematika
dan mekanika teknik mendapatkan hasil belajar yang baik
nantinya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
tersebut juga akan baik.

Sedangkan nilai R? (R Square) sebesar 0,956.
Hal ini menunjukkan bahwa prosentase sumbangan
pengaruh variabel independen matematika (X;) dan
mekanika teknik (X,) terhadap variabel dependen mata
pelajaran konstruksi beton (Y) sebesar 95,6 %.

ini

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan yang sangat kuat antara hasil
belajar mata pelajaran matematika terhadap hasil
belajar mata pelajaran konstruksi beton sebesar 96,2
%.

Terdapat hubungan yang sangat kuat antara hasil
belajar mata pelajaran mekanika teknik terhadap hasil
belajar mata pelajaran konstruksi beton sebesar 97,5
%

telah

Terdapat hubungan yang sangat kuat antara hasil
belajar mata pelajaran matematika dan mata pelajaran
mekanika teknik secara bersama-sama terhadap hasil
belajar mata pelajaran konstruki beton sebesar 95,6
%.
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Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti, maka ada saran yang ingin
peneliti sampaikan yaitu:
1. Mata pelajaran matematika dan mekanika teknik yang
telah ditempuh pada semester sebelumnya memiliki
pengaruh yang sangat kuat terhadap keberhasilan
siswa program studi keahlian teknik konstruksi batu
beton dalam mata pelajaran konstruksi beton,
sehingga mata pelajaran tersebut perlu ditingkatkan
dan diprioritaskan dalam pemahaman.
Pada penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih
mengembangkan dan memperhatikan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi dalam keberhasilan siswa
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, lebih
khususnya untuk mata pelajaran konstruksi beton.
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